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ABSTRAK 

 

Materi keanekaragaman hayati di kelas X Kurikulum Merdeka 

mencakup submateri keanekaragaman tingkat spesies yang tergolong 

kompleks dan membutuhkan media pembelajaran yang kontekstual. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan sumber belajar yang mampu 

menghadirkan informasi yang relevan dengan lingkungan alam, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis-jenis cendawan di Kawasan Wisata Bukit Songgo Langit, mengetahui 

cara mengembangkan media booklet keanekaragaman cendawan, dan 

mengetahui kualitas booklet keanekaragaman cendawan. Penelitian 

keanekaragaman cendawan menggunakan metode cruise method, 

sedangkan identifikasi cendawan dilakukan dengan metode profile 

matching. Hasil identifikasi menunjukkan terdapat sepuluh spesies 

cendawan dari famili Basidiomycota, yaitu Daedaleopsis confragosa, 

Pycnoporus sanguineus, Trametes elegans, Ganoderma lucidum, Inocybe 

bulbinella, Phellinus linteus, Coltricia cinnamomea, Agaricus sp., 

Scleroderma citrinum, dan Omphalotus olearius.Kesepuluh spesies tersebut 

dijadikan sebagai materi utama dalam penyusunan booklet yang 

dikembangkan menggunakan metode R&D (Research and Development) 

dengan model pengembangan ADD (Analyze, Design, and Development). 

Hasil uji kualitas menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan 

memiliki skor rata-rata sebesar 90% dengan rincian 77% dari ahli materi, 

98% dari ahli media, 95% dari peer reviewer, 97% dari guru biologi, dan 

85,04% dari respon peserta didik. Dengan demikian, booklet yang telah 

dikembangkan dinilai sangat layak digunakan sebagai sumber belajar. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Booklet, Keanekaragaman, Cendawan 
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ABSTRACT 

 

The topic of biodiversity in grade X of the Kurikulum Merdeka includes 

a subtopic of species diversity, which is relatively complex and requires 

contextual learning media. Therefore, it is necessary to develop learning 

resources that can present information relevant to the natural environment 

and are easily understood by students. This study aims to identify 

mushrooms species in the Bukit Songgo Langit Ecotourism Area, to develop 

booklet on mushrooms diversity, and to know the quality of the developed 

booklet.The mushrooms diversity research was conducted using the cruise 

method, while mushrooms identification was using the profile matching 

method. The identification result revealed ten species from the 

Basidiomycota family: Daedaleopsis confragosa, Pycnoporus sanguineus, 

Trametes elegans, Ganoderma lucidum, Inocybe bulbinella, Phellinus 

linteus, Coltricia cinnamomea, Agaricus sp., Scleroderma citrinum, and 

Omphalotus olearius. Based on these findings, a booklet was developed 

using the R&D (Research and Development) method with the ADD model 

(Analyze, Design, and Development). The quality assessment results 

indicated that the developed booklet achieved an average score of 90%, 

consisting of 77% from the content expert, 98% from the media expert, 95% 

from peer reviewers, 97% from the biology teacher, and 85.04% from 

student responses. Thus, the developed booklet is considered highly feasible 

for use as a learning resource. 

Keywords: Development, Booklet, Diversity, Mushrooms 
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My heart is at ease knowing that what was meant for me will never miss 

me, and that what misses me was never meant for me. 

Imam Al-Shafii 

Dont change your personality to please anyone. You should change your 

personality to please yourself and to get what you want out of life, not to 

please other people 

Olga Khazan 

 

Jadilah orang yang bermanfaat untuk orang lain 

Ibu   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis dan memiliki 

hutan hujan yang menyebabkan suhu dan temperatur yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan jamur (Ayunisa et al., 2020). Sekitar 200.000 

jenis jamur yang tumbuh di Indonesia atau 13, 33% dari keanekaragaman 

jenis jamur di dunia menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman 

jamur yang berlimpah (Masitah et.al., 2023). Keanekaragaman jamur 

tertinggi terdapat di Pulau Kalimantan sebesar 40,2%; Pulau Jawa sebesar 

36,2%; dan Pulau Sumatra sebesar 18,9% dari total seluruh populasi jamur 

di Indonesia (Putra et al., 2022). Keanekaragaman jenis jamur yang 

ditemukan merupakan jenis jamur asli atau endemik yang hanya dapat 

tumbuh di Indonesia.  

Fungi (tunggal: fungus) merupakan organisme multiselular yang 

bersifat heterotof karena tidak bisa memproduksi nutrisi bagi dirinya 

sendiri. Fungi memiliki peranan yang cukup penting di alam, yaitu sebagai 

organisme dekomposer dan sebagai sumber bahan makanan bagi organisme 

lainnya. Fungi bereproduksi menggunakan spora. Fungi dapat tumbuh dan 

tersebar pada tanah, air, dan komponen organik yang telah mati, baik hewan 

maupun tumbuhan (Ghany et.al., 2016; Cesar et al., 2024). 
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Fungi atau jamur memiliki karakteristik sebagai berikut : semua fungi 

bersifat eukariotik, kebanyakan dari fungi berfilamen, terdapat fungi yang 

bersifat uniselular (yeast), bereproduksi secara seksual dan aseksual, serta 

hidup berdasarkan iklim. Terdapat tiga sifat pertumbuhan pada jamur, yaitu 

saprofit, parasit, dan bersimbiosis dengan makhluk hidup lainnya. Jamur 

yang bersifat saprofit merupakan jamur yang tumbuh dan mengambil nutrisi 

dari komponen organik yang telah mati. Berbeda dengan jamur saprofit, 

jamur yang bersifat parasit mengambil nutrisi dari organisme yang masih 

hidup. Jamur parasit akan menyebabkan kerusakan bagi organisme yang 

dijadikan inangnya. Jamur yang memiliki sifat bersimbiosis dengan 

organisme lainnya akan tumbuh bersama dengan organisme tersebut. 

Namun, jamur yang bersifat simbiosis tidak akan menyebabkan kerusakan, 

contohnya pada jamur yang bersimbiosis dengan akar pada tumbuhan 

(Ghany et.al., 2016).  

Jamur terdiri dari tiga jenis, yaitu yeast/khamir, kapang, dan cendawan. 

Ketiga jenis jamur tersebut memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan 

lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada bentuk dari masing-masing jamur 

tersebut. Yeast/khamir serta kapang merupakan jamur yang bersifat 

mikroskopik, sedangkan cendawan merupakan jamur yang bersifat 

makroskopik dan mudah terlihat oleh mata.  

Yeast/khamir merupakan organisme eukariotik yang dapat hidup di 

berbagai habitat, seperti air, tanah, dan udara. Yeast memiliki karakteristik 

bersifat uniselular, memiliki atau tidak memiliki hifa, dan bersifat 
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mikroskopis (Apolo et al., 2023). Di alam, yeast dapat melakukan 

metabolisme dan fermentasi karena kecukupan akan nutrisi dan substrat 

yang dimiliki oleh yeast (Maicas, 2020). Sifat metabolisme dan fermentasi 

yang yeast dapat lakukan menjadikan yeast mampu mengubah interaksi 

antar protein (Botstein & Fink, 2011). Dalam kehidupan sehari-hari, yeast 

digunakan sebagai bahan untuk fermentasi. Contoh dari yeast, yaitu 

Saccharomyces cerevicae. 

Berbeda dengan yeast, kapang merupakan jamur yang hidupnya 

berkoloni dan memiliki miselium yang berbeda dengan yeast (Li et al., 

2021). Kapang memiliki miselium yang terdiri dari hifa bercabang dan tidak 

bercabang. Kapang dapat tumbuh dan berkembang pada makanan yang 

telah membusuk. Kapang akan menghasilkan warna hitam karena 

menghasilkan konidiofor. Konidiofor ini akan menghasilkan konidia yang 

merupakan bagian reproduksi aseksual bagi kapang (Factor & Berenguer, 

2024). Contoh dari kapang yaitu Aspergillus fumigatus. 

Jenis jamur yang paling mudah untuk diamati yaitu cendawan. 

Cendawan atau makrofungi merupakan komponen utama dari kerajaan 

fungi (Yusran Y et.al., 2021). Makrofungi di alam memiliki peranan penting 

sebagai organisme dekomposer dan penyedia sumber makanan bagi 

organisme lainnya. Berdasarkan keberadaannya, cendawan merupakan 

sekelompok jamur makroskopis yang dapat terlihat tanpa menggunakan 

mikroskop serta dapat diambil dengan menggunakan tangan (Putra et al., 

2022).  
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Cendawan dikatakan sebagai jamur sesungguhnya karena memiliki 

bagian-bagian tubuh yang menyerupai tumbuhan (Abdullah & Maarib, 

2023). Bagian-bagian tubuh tersebut meliputi : hifa (bagian jamur yang 

mirip dengan akar), tudung buah, batang, dan volva. Bagian-bagian tubuh 

tersebut merupakan karakteristik morfologis pada cendawan yang dapat 

diidentifikasi (Nakate et al., 2023). Adapun karakteristik lain yang dapat 

dilihat dari cendawan, yaitu adanya dinding sel. Dinding sel pada cendawan 

tidak memiliki selulosa. (Ghany et.al., 2016). 

Terdapat beberapa habitat dimana cendawan dapat hidup dan tumbuh, 

meliputi tanah, kayu, jerami, dan kelapa sawit (Putra et.al., 2022). Selain 

berhabitat pada materi organik yang telah mati, cendawan dapat berhabitat 

pada organisme yang masih hidup sehingga disebut sebagai cendawan 

parasit (Soils, 2024). Habitat cendawan dipengaruhi oleh ketinggian 

permukaan tanah. Semakin tinggi permukaan tanah, maka keanekaragaman 

cendawan semakin berlimpah (Yusran et.al., 2021). Faktor lain yang 

mempengaruhi habitat pertumbuhan cendawan yaitu pH, suhu, dan 

kelembaban (Masitah et.al., 2023).  

Potensi keanekaragaman jamur yang berlimpah di lingkungan sekitar, 

tidak diimbangi dengan pengetahuan masyarakat tentang potensi jamur 

tersebut. Terdapat bermacam-macam potensi yang dapat dimanfaatkan dari 

jamur, yaitu: dapat dijadikan sebagai bahan pangan, bahan bioteknologi, 

serta dapat dijadikan sebagai bahan obat alami (biomedicine). Potensi jamur 

sebagai bahan pangan dapat ditemukan pada cendawan, yaitu jamur kuping 
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dan jamur tiram (Nilam & Efri, 2020). Jamur yang dapat dijadikan bahan 

pangan mengandung nutrisi atau kaya akan nutrisi yang bermanfaat bagi 

manusia, seperti protein, vitamin, mineral, dan kandungan senyawa aktif 

yang membantu meningkatkan ketahanan tubuh dan sebagai pencegah 

penyakit (Bahar et al., 2022). 

Dalam bidang bioteknologi, jamur dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

utama dalam aplikasi bioteknologi, baik bioteknologi secara konvensional 

dan bioteknologi moderen. Jamur dimanfaatkan dalam bidang bioteknologi 

karena kemampuannya menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang 

bernilai tinggi, seperti: antibiotik, antioksidan, dan senyawa lainnya yang 

dapat dimanfaatkan (Astari & Roziaty, 2020). Pada aplikasi bioteknologi 

yang berhubungan dengan tumbuhan, jamur endofit lebih sering digunakan 

karena menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat dijadikan potensi untuk 

kesehatan tanaman (Habtuti, 2021). Selain bermanfaat dalam bidang 

bioteknologi dan bidang pangan, jamur juga memiliki potensi sebagai 

bioremediasi, dimana jamur akan bertindak sebagai bahan pengurai bagi 

limbah berbahaya di alam. Salah satu jamur yang bermanfaat dari kelas 

cendawan adalah Aspergillus niger. Spesies cendawan tersebut mampu 

mendegradasi limbah berbahaya dan menyerap logam berat, sehingga dapat 

digunakan untuk pengolahan limbah yang ramah lingkungan (Candra et al., 

2020; Alharbi et al., 2022).   

Keanekaragaman jamur memiliki nilai penting untuk dipelajari karena 

setiap spesies memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan, baik dalam bidang 
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kesehatan, lingkungan, maupun industri. Hal tersebut dapat terlihat dimana 

jamur dapat mendekomposisi materi atau bahan organik untuk menjaga 

ekosistem lingkungan serta sebagai spesies yang menghasilkan enzim dan 

metabolit sekunder yang bernilai farmakologis (Hyde et al, 2019). Di sisi 

lain, eksplorasi kenaekragaman jamur lokal menjadi sangat penting bagi 

negara Indonesia karena Indonesia memiliki keanekaragaman jamur yang 

berlimpah namun banyak spesies yang belum teridentifikasi (Saputra et al, 

2020).  

Kawasan Wisata Bukit Songgo Langit di Yogyakarta merupakan salah 

satu ekowisata yang memiliki ekosistem hutan tropis yang kaya akan 

keanekaragaman hayati, termasuk cendawan. Kondisi lingkungan berupa 

kelembaban yang tinggi, keberadaan serasah daun serta vegetasi yang sesuai 

menjadikan kawasan tersebut cocok sebagai habitat pertumbuhan berbagai 

jenis jamur makroskopis. Cendawan yang tumbuh di kawasan semacam ini 

umumnya merupakan jenis cendawan ektomikoriza yang berperan penting 

sebagai dekomposer untuk menghasilkan zat nutrisi bagi pohon pinus 

melalui hubungan simbiosis, serta menyimpan potensi bioaktif yang dapat 

dimanfaatkan (Sari et al., 2021). Hasil penelitian di kawasan hutan tropis di 

Indonesia menunjukkan bahwa keanekaragaman jamur makroskopis tidak 

hanya berkontribusi pada keseimbangan ekosistem, tetapi juga dapat 

berpeluang besar untuk dimanfaatkan oleh manusia (Saputra et al., 2020; 

Hyde et al., 2019). Dengan demikian, studi keanekaragaman jamur sangat 

penting dilakukan karena potensi serta manfaat yang dapat diambil dari 
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spesies-spesies dari kerajaan jamur tersebut. Keanekaragaman jamur 

merupakan submateri dari keanekaragaman hayati.    

Materi keanekaragaman hayati lebih mudah diajarkan kepada peserta 

didik karena membahas objek-objek yang telah dikenal oleh peserta didik 

dan berada dekat di sekitar peserta didik (Pramaditya & Ambarwati, 2021). 

Materi keanekaragaman hayati tersebut merupakan materi pokok yang 

dipelajari pada mata pelajaran biologi kelas X SMA, baik pada kurikulum 

2013 maupun kurikulum merdeka (Indriani& Yogica, 2023). Pada 

kurikulum 2013, materi keanekaragaman hayati terdapat pada KD 

(Kompetensi Dasar) 3.2 yaitu, “Menganalisis berbagai tingkat 

kenakeragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya” 

dan pada KD (Kompetensi Dasar) 4.2 yaitu, “Menyajikan hasil observasi 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usualan upaya 

pelestariannya”. Pada kurikulum merdeka, materi keanekaragaman hayati 

terdapat pada fase E bagian Pemahaman Biologi yaitu “Pada akhir fase E, 

peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional, atau global terkait 

pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan 

peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen, serta perubahan lingkungan”.   

Untuk mengajarkan materi keanekaragaman hayati, khususnya 

keanekaragaman jamur diperlukan adanya sumber belajar yang sesuai 

dengan materi tersebut. Sumber belajar yang baik merupakan sumber 



      

 

 

 

8 

belajar yang sesuai dan tepat penggunaannya. Sumber belajar diciptakan 

keberadaannya untuk membantu peserta didik belajar secara individual 

(Cahyadi, 2019). Sumber belajar digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya dalam 

bentuk fisik, tetapi juga bisa dalam bentuk elektronik. Terdapat beberapa 

jenis-jenis sumber belajar, seperti buku teks, booklet, modul, ensiklopedia, 

atlas, dsb. Pemilihan sumber belajar didasarkan pada materi yang ingin 

diajarkan. Semakin sesuai pemilihan sumber belajar dengan materi yang 

diajarkan, semakin efektif pembelajaran tersebut di kelas (Mariaty et.al., 

2022).  

Pada materi keanekaragaman hayati, khususnya keanekaragaman jamur 

dibutuhkan sumber belajar yang memuat informasi materi tersebut secara 

spesifik. Namun, sumber belajar yang memenuhi dan sesuai dengan materi 

yang dipelajari masih sangat minim keberadaannya. Hal tersebut 

menyebabkan kurangnya motivasi dan minat peserta didik dalam 

mempelajari materi biologi, khususnya materi dengan cakupan yang luas 

seperti keanekaragaman hayati. Kurangnya sumber belajar yang sesuai  dan 

tidak menarik disebabkan oleh penyusunannya yang berfokus pada tekstual 

menyebabkan peserta didik menjadi jenuh dan bosan (Mariyanti et.al., 

2022). Selain itu, sumber belajar yang belum memadahi akan menyebabkan 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran (Wahyudiati, 2021). 

SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta merupakan sebuah sekolah swasta 

yang berlokasi di jalan KH Wahid Hasyim No. 16, Gedongkiwo, Kec. 
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Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Sekolah ini memiliki permasalahan terkait 

dengan fasilitas yang kurang lengkap yang mempengaruhi motivasi peserta 

didik ketika melakukan pembelajaran biologi, seperti sumber belajar yang 

masih sama yaitu menggunakan buku dengan kurikulum yang lama yaitu 

kurikulum 2013. Buku paket kelas X Kurikulum 2013 masih mengandung 

beberapa kelemahan dalam hal miskonsepsi dan kualitas representasi visual 

(Sihombing, 2017). Kesalahan tersebut terletak pada identifikasi yang salah, 

penyederhanaan yang berlebihan, dan generalisasi yang tidak tepat. Pada 

permasalahan terkait representasi visual, Sari (2015) menemukan bahwa 

buku kurikulum 2013 memiliki keterikatan representasi visual dengan 

materi yang belum maksimal, yaitu hanya sebesar 55%. Selain itu, buku 

kurikulum 2013 belum menunjukkan dominasi penyajian berpikir kritis 

yang tinggi (Dina & Khairuna, 2023). 

 Selain itu, sumber informasi yang peserta didik peroleh berasal dari 

internet melalui ponsel masing-masing peserta didik. Meskipun internet 

menyediakan akses yang sangat luas terhadap informasi dan sumber belajar 

baik peserta didik, namun hal tersebut dapat menimbulkan dampak negatif. 

Dampak negatif tersebut berupa timbulnya information overload atau 

informasi yang terlalu berlimpah sehingga peserta didik belum tentu bisa 

memilah apakah informasi tersebut benar atau hanya fiktif belaka (Sparrow 

et al., 2011). Selain itu, kecenderungan penggunaan media internet akan 

melemahkan sensor ingatan jangka panjang dalam mengingat sebuah 

informasi karena efek yang ditimbulkan dari information overload tersebut 
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(Firth et al., 2019). Dampak lain penggunaan internet sebagi sumber belajar 

adalah berkurangnya interaksi edukatif antara guru dan peserta didik ketika 

pembelajaran berlangsung (Memarian & Doleck, 2023).  

Letak sekolah yang berada di tengah-tengah perkotaan juga 

mempersulit untuk melakukan eksperimen lapangan, sehingga peserta didik 

tidak bisa melihat secara langsung bagaimana bentuk objek sesungguhnya 

ketika berada di alam. Minimnya ruang terbuka hijau, dan terbatasnya akses 

ke ekosistem alami dapat mengurangi kualitas kegiatan pembelajaran yang 

membutuhkan praktik langsung di alam yang seharusnya dapat memberikan 

pengalaman belajar bagi peserta didik (Kisiel, 2006). Selain itu, 

keterbatasan akses ke lokasi alam yang relevan akan menyebabkan 

rendahnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan eksploratif yang besifat 

kontekstual (Rickinson et al., 2004). Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

sumber belajar yang mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di SMA 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta, yaitu: minimnya fasilitas sumber belajar, 

penggunaan internet sebagai sumber belajar dan letak sekolah yang berada 

di tengah perkotaan sehingga sulit untu mengakses langsung objek langsung 

di lapangan.  

Salah satu sumber belajar yang memiliki keunggulan berupa informasi 

spesifik, interaktif dan mudah digunakan adalah booklet. Booklet 

merupakan jenis media visual cetak yang berbentuk lebih sederhana 

dibandingkan buku. Booklet memiliki bentuk yang lebih kecil, namun 

dengan ilustrasi atau gambar yang lebih banyak dan lebih menarik 



      

 

 

 

11 

dibandingkan dengan buku (Panjaitan et al., 2021). Bentuknya yang ringkas, 

praktis, dan sistematis memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

secara bertahap (Rochman & Hartati, 2015). Booklet yang disusun akan 

menggunakan barcode yang berfungsi untuk memfasilitasi peserta didik 

untuk belajar mandiri, dimana booklet akan disertai dengan ilustrasi visual 

yang membantu untuk memperjelas materi yang disajikan di dalam booklet 

(Sari & Susilowati, 2016). Dengan demikian, booklet memiliki peran 

penting sebagai media pembelajaran cetak yang mampu mengatasi 

permasalahan di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta untuk mencapai 

pembelajaran biologi yang efisien. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang digunakan dalam materi keanekaragaman 

hayati hanya mengacu pada internet dan buku teks kurikulum 2013. 

2. Letak sekolah yang berada di daerah perkotaan menyebabkan peserta 

didik sulit untuk melakukan eksperimen atau studi langsung dilapangan 

untuk mengamati secara langsung objek di alam. 

3.  Penggunaan media pembelajaran berupa internet menyebabkan kurang 

maksimalnya interkasi edukatif antara guru dan peserta didik 

4. Peserta didik menjadi tergantung pada media pembelajaran internet 

yang mampu menghasilkan jawaban yang cepat. 
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5. Sekolah kekurangan fasilitas berupa sumber belajar selain buku teks 

yang telah tersedia. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman cendawan yang diteliti hanya terdapat di kawasan 

wisata Bukit Songgo Langit 

2. Media booklet yang disusun hanya dilakukan hingga pada tahap 

pengembangan dan pengujian kepada peserta didik di sekolah 

3. Media booklet dikhususkan hanya untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA dengan fase E kurikulum merdeka 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah jenis-jenis cendawan di kawasan wisata Bukit Songgo 

Langit? 

2. Bagaimanakah pengembangan sumber belajar booklet keanekaragaman 

cendawan di kawasan wisata Bukit Songgo Langit? 

3. Bagaimanakah kualitas sumber belajar booklet cendawan pada proses 

pembelajaran biologi materi keanekaragaman kelas X SMA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

suatu tujuan diadakannya penelitian pengembangan sumber belajar ini, 

yaitu: 

1. Mengetahui jenis-jenis cendawan yang tumbuh di Kawasan Wisata 

Bukit Songgo Langit 

2. Mengetahui cara mengembangkan media booklet keanekaragaman 

cendawan di kawasan wisata Bukti Songgo Langit 

3. Mengetahui kualitas booklet keanekaragaman cendawan pada proses 

pembelajaran biologi materi keanekaragaman kelas X SMA/MA 

 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Booklet yang dikembangkan sesuai dengan materi mata pelajaran 

Biologi SMA/MA kelas X Kurikulum Merdeka yaitu materi 

keanekaragaman hayati dengan submateri kenaekaragaman spesies. 

2. Booklet digunakan sebagai media pembelajaran peserta didik jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) secara mandiri selain buku teks 

yang telah tersedia di sekolah dengan tujuan untuk menambah wawasan 

dan meningkatkan motivasi peserta didik dalam mata pelajaran biologi 

materi keanekaragaman hayati. 
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3. Booklet yang dikembangkan berisi foto cendawan yang diambil 

langsung di alam atau langsung dari habitatnya, sehingga materi dan 

gambar yang telah disusun di booklet dapat memberikan informasi yang 

detail dan dapat merepresentasikan objek langsung di alam. 

4. Halaman booklet disusun tidak lebih dari 50 halaman sehingga peserta 

didik tidak merasa bosan karena halaman tidak terlalu banyak  

5. Booklet yang dikembangkan memerlukan penanganan yang sedikit 

berbeda dengan buku teks lainnya karena bahan kertas yang dipilih 

untuk percetakan merupakan kertas yang berbeda dari kertas buku teks 

biasa 

6. Booklet akan berisi tentang materi tentang Kawasan Wisata Bukit 

Songgo Langit, morfologi tubuh cendawan, manfaat cendawan, dan 

akan disertai evaluasi yang akan membantu peserta didik untuk 

menggali wawasan lebih jauh. 

7. Booklet yang dikembangkan dilengkapi dengan Tujuan Pembelajaran 

agar peserta didik mengetahui tujuan yang akan dicapai setelah 

mempelajari materi dan mengerjakan evaluasi yang telah disajikan di 

booklet. 

8. Booklet yang dikembangkan bukan untuk menggantikan peran guru, 

namun untuk meningkatkan motivasi peserta didik melalui sumber 

belajar yang dirancang untuk belajar mandiri. 
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G. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dalam hasil penelitian pengembangan ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pendidikan khususnya pada 

bidang biologi, karena dapat dijadikan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya terkait potensi cendawan dan inovasi sumber 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, pengembangan media booklet ini dapat 

menambah koleksi sumber belajar bagi peserta didik selain 

sumber belajar yang telah ada. Selain itu, sekolah dapat 

memiliki koleksi sumber belajar dengan informasi yang lebih 

spesifik dalam mata pelajaran biologi khususnya materi 

keanekaragaman hayati. 

b. Bagi guru, pengembangan media booklet dapat dijadikan 

sebagai sumber bahan ajar bagi guru selain menggunakan 

buku teks yang telah tersedia serta dapat memberikan sumber 

belajar yang interaktif kepada peserta didik. 

c. Bagi peserta didik, media booklet ini dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar mandiri yang mengandung informasi secara 

spesifik yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 
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peserta didik pada mata pelajaran biologi khususnya materi 

keanekaragaman hayati. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Sumber belajar booklet yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik untuk 

mendukung pembelajaran biologi khususnya materi 

keanekaragaman hayati. 

b. Produk yang dihasilkan mampu menjadi sumber belajar cetak 

disertai dengan gambar visual yang jelas serta dapat 

merepresentasikan keadaan langsung objek cendawan di alam 

agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan secara 

maksimal dan dapat memotivasi peserta didik. 

c. Produk yang dihasilkan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik pada materi keanekaragaman hayati khususnya 

keanekaragaman spesies karena produk dilengkapi denngan 

materi dan soal-soal esai agar peserta didik dapat menggali 

pengetahuan lebih jauh 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Sumber belajar yang dikembangkan hanya memuat satu 

submateri dari keanekaragaman hayati, yaitu keanekaragaman 

spesies. 
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b. Sumber belajar yang dikembangkan berupa media cetak dan 

belum secara maksimal menggunakan teknologi digital 

c. Sumber belajar yang dikembangkan hanya dinilai oleh 1 ahli 

media, 1 ahli materi, 5 peer reviewer, dan guru biologi serta diuji 

coba secara terbatas kepada 15 orang peserta didik kelas X 

SMA/MA dengan sekolah yang telah menerapkan kurikulum 

merdeka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengembangan Booklet 

Keanekaragaman Cendawan Di Kawasan Wisata Bukit Songgo Langit 

Sebagai Sumber Belajar Mandiri Kelas X SMA/MA, dapat diperoleh 

kesimpulan: 

1. Terdapat sepuluh jenis cendawan yang ditemukan di Kawasan Wisata 

Bukit Songgo Langit setelah diidentifikasi menggunakan berbagai 

sumber seperti jurnal, buku, dan web terpercaya. Cendawan tersebut 

termasuk dalam filum Basidiomycota yang terdiri dari: Daedaleopsis 

confragosa, Pycnoporus sanguineus, Trametes elegans, Ganoderma 

lucidum, Inocybe bulbinella, Pellinus linteus, Coltricia cinnamomea, 

Agaricus sp, Scleroderma citrinum, dan Omphalotus olearius. 

Cendawan tersebut kebanyakan hidup di kayu mati dan tanah. 

2. Produk booklet Keanekaragaman Cendawan di Bukit Songgo Langit 

dikembangkan sesuai dengan metode pengembangan ADD (Analiyze, 

Design, Development, and Evaluation). Produk yang telah selesai 

akan dinilai atau diuji kualitasnya oleh beberapa ahli serta peserta 

didik. 

3. Hasil keseluruhan dari penilaian uji kualitas yang dilakukan oleh para 

ahli, guru biologi, serta respon dari peserta didik terhadap
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booklet yang dikembangkan menunjukkan bahwa booklet sangat 

layak digunakan dengan persentase kualitas sebesar 90% dan dapat 

dikategorikan sebagai sangat baik. 

B. Saran  

Saran untuk penelitian pengembangan booklet dan keanekaragaman 

cendawan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan agar pengembangan booklet kedepannya menggunakan 

desain visual yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan 

tren, agar dapat meningkatkan minat serta motivasi peserta didik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait keberagaman 

cendawan serta potensi manfaat biologis dalam berbagai bidang 

kehidupan. 

3. Pengembangan booklet pada penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan model atau metode pengembangan yang lain, 

sehingga dapat diharapkan meningkatkan kualitas media 

pembelajaran yang dihasilkan. 
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